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UJI AKTIVITAS ANTIBAKTERI EKSTRAK ETIL ASETAT DAUN MANGGA 
BACANG (Mangifera foetida L.) TERHADAP   
Escherichia coli SEBAGAI IN VITRO 
 
Muhammad Ihsanuddin1, Dra. Siti Khotimah, M.Si.2, dr. Sari Rahmayanti3. 
 
Intisari 
 
Latar Belakang: Diare merupakan suatu masalah kesehatan pencernaan yang 
sering melanda anak-anak di Indonesia terutama pada tingginya angka morbiditas 
dan mortalitas. Penggunaan antibiotik dalam mengobati diare anak yang 
disebabkan oleh Escherichia coli telah banyak mengalami resistensi. Selain itu, 
banyaknya penderita diare mendorong para peneliti untuk mencari antibiotik yang 
baru salah satunya dari daun mangga bacang. Daun mangga bacang 
mengandung senyawa metabolit sekunder, yaitu alkaloid, fenol, flavonoid, tanin 
dan saponin yang bersifat bakteriostatik terhadap pertumbuhan Escherichia coli. 
Tujuan: Untuk mengetahui efek antibakteri ekstrak etil asetat daun mangga 
bacang (Mangifera foetida L.) terhadap Escherichia coli. Metode: Penelitian ini 
menggunakan metode maserasi dalam ekstraksi daun mangga bacang dengan 
pelarut etil asetat. Penelitian ini menggunakan 7 variabel bebas, yaitu 5 variasi 
konsentrasi; 50%, 60%, 70%, 80% dan 90% serta 2 kelompok kontrol, yaitu kontrol 
positif (Kotrimiksazol 25 µg) dan kontrol negatif (tween 80 10%) dengan 4 kali 
pengulangan. Pengamatan dilakukan selama 24 jam setelah perlakuan. Hasil: 
Ekstrak etil asetat daun mangga bacang memiliki efek antibakteri terhadap 
Escherichia coli pada konsentrasi bakteriostatik sebesar 60% yang menghasilkan 
diameter zona hambat sebesar 16,15 mm. Kesimpulan: Ekstrak etil asetat daun 
mangga bacang memiliki aktivitas antibakteri terhadap Escherichia coli. 
 
Kata Kunci: Antibakteri, ekstrak etil asetat daun mangga bacang, Escherichia 
coli. 
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ANTIBACTERIAL ACTIVITY OF ETHYL ACETATE EXTRACT OF  
BACANG MANGO (Mangifera foetida L.) LEAVES AGAINST Escherichia 
coli IN VITRO 
 
Muhammad Ihsanuddin1, Dra. Siti Khotimah, M.Si.2, dr. Sari Rahmayanti3. 
 
Abstract 
 
Background: Diarrhea is a digestive health problem in Indonesia frequently hit the 
children especially at high rates of morbidity and mortality. The use of antibiotics 
in treating childhood diarrhea caused by Escherichia coli has undergone a lot of 
resistance. In addition, the increasing number of diarrhea patients encourage to 
researcher to search for new antibiotics that one of the leaves of bacang mango. 
Bacang mango leaves contain secondary metabolites alkaloids, phenols, 
flavonoids, tannins and sapponins which are bacteriostatic against the growth of 
Escherichia coli. Objective: To determine the antibacterial effect of ethyl acetate 
extract of bacang mango leaves (Mangifera foetida L.) against Escherichia coli. 
Methods: This study uses maceration in bacang mango leaves extraction with 
ethyl acetate solvent. This research uses seven variables, five concentration are 
50%, 60%, 70%, 80% and 90%, and 2 control groups are positive control 
(cotrimoxazole 25 µg) and negative control (TWEEN 80 10%) with 4 repetitions. 
Observations carry out for 24 hours after treatment. Results: ethyl acetate extract 
of bacang mango leaves have an antibacterial effect against Escherichia coli in 
bacteriostatic concentration of 60% which resulted in inhibition zone diameter of 
16.15 mm. Conclusion: ethyl acetate extract of bacang mango leaves have an 
antibacterial activity against Escherichia coli. 
 
Keyword: Antibacterial, ethyl acetate extract of bacang mango leaves,              
Escherichia coli. 
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PENDAHULUAN 
Diare merupakan suatu masalah kesehatan pencernaan yang dihadapi 
Indonesia terutama pada tingginya angka morbiditas dan mortalitas pada anak-
anak. Berdasarkan laporan dari Universitas John Hopkins bahwa jumlah penderita 
diare yang menyebabkan kematian di dunia mencapai 1,8 milyar kasus pada anak 
yang berusia di bawah 5 tahun dengan rincian sebanyak 25% disebabkan oleh 
rotavirus, 16% oleh Enteropathogenic Escherichia coli, 10% disebabkan oleh 
Enterotoxigenic E. coli, 6% disebabkan oleh Shigella, 5% disebabkan oleh 
Campylobacter dan 4% disebabkan oleh Salmonella.1 Menurut Kementerian 
Kesehatan Republik Indonesia (Kemenkes RI), E. coli juga dapat menyebabkan 
diare yang berujung pada kematian pada bayi sebesar 31,6% dan anak balita 
sebesar 25,2% di 33 provinsi di Indonesia.2 Menurut Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia, jumlah penderita diare yang terjadi di Pontianak (Kalimantan 
Barat) pada laki-laki sebesar 5535 kasus dan perempuan sebesar 5951 kasus 
pada tahun 2012.3  
Menurut survei yang dilakukan oleh Sub Direktorat (Subdit) Diare, 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia, insidensi rasio diare dari tahun 2000 
s/d 2010 terlihat mengalami peningkatan di 33 provinsi di Indonesia. Insidensi rasio 
penyakit diare pada tahun 2000 berjumlah 301/1000 penduduk, tahun 2003 
meningkat menjadi 374/1000 penduduk, tahun 2006 meningkat menjadi 423/1000 
penduduk serta pada tahun 2010 menjadi 411/1000 penduduk. Kejadian luar biasa 
(KLB) diare juga masih sering terjadi, dengan tingginya Angka Kefatalan Kasus / 
Case Fatality Rate (CFR). Pada tahun 2008 KLB diare terjadi di 69 kecamatan 
dengan jumlah kasus sebanyak 8133 orang, kematian 239 orang (CFR 2,94%). 
Tahun 2009 terjadi KLB diare di 24 kecamatan dengan jumlah kasus 5756 orang, 
dengan kematian 100 orang (CFR 21,74%), sedangkan tahun 2010 terjadi KLB 
diare di 33 kecamatan sebanyak 4204 penderita dengan kematian 73 orang (CFR 
1,74 %).2 
Menurut survei Kemenkes RI pada tahun 2000 s/d 2010 di 33 provinsi di 
Indonesia, prevalensi penderita diare tertinggi terjadi pada balita usia 1-4 tahun 
mencapai 16,7%, sedangkan menurut jenis kelamin prevalensi penderita diare 
pada anak perempuan sedikit lebih tinggi daripada anak      laki-laki, yaitu 9,1% 
pada anak perempuan dan 8,9% pada anak laki-laki.2 Selain itu, penggunaan 
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antibiotik yang tidak rasional menyebabkan peningkatan resistensi antibiotik dalam 
terapi diare. Berdasarkan laporan Hadi Sasongko (2014) pada penggunaan 4 
antibiotik terhadap bakteri E. coli yang diperoleh dari Sungai Boyong, Kabupaten 
Sleman, Yokyakarta, menunjukkan resistensi yang cukup tinggi, yaitu amoksisilin 
(80%), streptomisin (73,3%), sulfametoksazol (33,3%) dan kloramfenikol (20%).4 
Escherichia coli merupakan salah satu penyebab tersering terjadinya diare 
pada anak. Berdasarkan bentuk morfologinya, E. coli adalah salah satu bakteri 
gram negatif berbentuk basil dan memiliki alat gerak berupa flagel yang tersebar 
di seluruh tubuhnya. Bakteri ini umumnya hidup sebagai flora normal bagi 
manusia.5 Bakteri ini hidup di saluran cerna yang berfungsi sebagai flora normal di 
dalam usus. Pada kasus tertentu, E. coli juga dapat menyerang sel inangnya 
sendiri apabila sistem kekebalan tubuh manusia menurun.6 Penyakit yang 
disebabkan oleh E. coli, yaitu diare, infeksi saluran kemih, sepsis dan meningitis.5 
Tingginya prevalensi penderita diare dan resistensi antibiotik mendorong 
para ilmuwan untuk menemukan obat antibakteri baru. Obat-obatan tersebut 
biasanya diperoleh dari berbagai tanaman. Saat ini tanaman-tanaman tersebut 
telah diketahui mengandung zat-zat aktif yang berpotensi besar sebagai tanaman 
obat, salah satunya adalah tanaman mangga bacang (Mangifera foetida L.). 
Mangga bacang (M. foetida) merupakan tanaman lokal yang berasal dari 
Asia Tenggara, yaitu Thailand, Sumatra dan Kalimantan. Mangifera foetida L. 
banyak tumbuh di daerah Kalimantan yang merupakan daerah tropis yang 
memerlukan banyak paparan sinar matahari untuk tumbuh dan berkembang 
dengan baik. Selain itu, Kalimantan memiliki tanah dengan tingkat kelembapan 
tinggi, sehingga menjadi tempat yang sangat cocok untuk pertumbuhan dan 
perkembangan tanaman M. foetida.7 
Tanaman ini belum banyak diteliti oleh para ilmuwan, akan tetapi beberapa 
penelitian yang menyatakan bahwa skrining fitokimia daun M. foetida mengandung 
senyawa mangiferin 2,56% lebih tinggi daripada tanaman Mangifera indica L. 
sehingga diduga kuat memiliki aktivitas sebagai antibakteri.8,9 Selain itu, penelitian 
yang dilakukan Anjar dari Universitas Tanjungpura menemukan bahwa ekstrak 
etanol daun M. foetida menghasilkan senyawa metabolit sekunder berupa fenol, 
flavonoid, tanin, saponin, alkaloid dan steroid dengan konsentrasi maksimum 250 
mg/mL memiliki zona hambat bakteri sebesar 20,18 mm. Hal ini dikategorikan 
sebagai antibakteri yang kuat.10 Penelitian lain juga menyatakan bahwa 
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penggunaan pelarut etil asetat terhadap beberapa spesies tanaman dalam 
menghasilkan efek antibakteri patogen (Staphylococcus aureus, Salmonella, 
Shigella dan E. coli) lebih kuat daripada menggunakan pelarut etanol.11 Hal inilah 
yang mendasari penulis untuk menggunakan pelarut etil asetat dalam menguji 
aktivitas antibakteri daun M. foetida. 
 
METODE 
Penelitian ini merupakan jenis penelitian eksperimental murni. Penelitian ini 
menggunakan daun mangga bacang (Mangifera foetida L.)  berwarna hijau sedang 
(tidak terlalu muda dan tua) yang didapatkan di Desa Wajok, Kecamatan Jungkat, 
Kabupaten Mempawah, Provinsi Kalimantan Barat. Daun tersebut dipetik dan 
dikumpulkan jadi satu kemudian dicuci bersih dengan air mengalir dan dikeringkan 
di dalam ruangan tertutup (kedap cahaya) selama 2 minggu. Daun tersebut 
dipotong menjadi ukuran kecil dan dihaluskan menggunakan blender hingga 
menjadi serbuk simplisia kering. Simplisia kering tersebut di larutkan dalam pelarut 
etil asetat selama seminggu dengan diaduk dan diganti pelarutnya setiap hari. 
Hasil campuran tersebut disaring dan diuapkan dengan alat rotary evaporator 
sehingga didapatkan sari ekstraknya. 
Sari ekstrak daun mangga bacang selanjutnya dibuat menjadi 5 variasi 
konsentrasi, yaitu konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80% dan 90% dengan menimbang 
berat ekstraknya masing-masing sebesar 0,5 gram, 0,6 gram, 0,7 gram, 0,8 gram 
dan 0,9 gram yang dilarutkan di dalam TWEEN 80 konsentrasi 10% sebanyak 1 
mL serta dua kelompok kontrol, yaitu kontrol positif (kotrimoksazol 25 µg/mL) dan 
kontrol negatif (TWEEN 80 (10%)). Selanjutnya, 5 variasi ekstrak, larutan 
kotrimoksazol dan TWEEN 80 konsentrasi 10% dimasukkan ke dalam botol kecil. 
Botol-botol tersebut diisi dengan kertas cakram dan didiamkan selama 1-2 menit. 
Kemudian kertas cakram diambil dari botol tersebut menggunakan pinset dan 
dimasukkan ke dalam media Mueller Hinton Agar (MHA) yang berisi suspensi 
bakteri Escherichia coli serta diinkubasi selama 24 jam untuk melihat ada tidaknya 
zona hambat yang terbentuk. Setelah itu, zona hambat yang terbentuk dihitung 
dengan menggunakan jangka sorong yang satuannya dikonversi dari cm ke mm. 
Penelitian ini dilakukan dengan 4 kali pengulangan. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Sampel penelitian dideterminasi di Laboratorium Biologi Fakultas 
Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas Tanjungpura dengan hasil 
bahwa tanaman yang diteliti merupakan genus Mangifera dan spesies Mangifera 
foetida L. Hasil skrining fitokimia daun mangga bacang ditemukan adanya 
senyawa metabolit sekunder alkaloid, fenol, flavonoid, tanin dan saponin serta 
tidak ditemukan adanya senyawa steroid-triterpenoid.  
Pengujian 5 variasi konsentrasi ekstrak etil asetat daun mangga bacang 
terhadap bakteri Escherichia coli  beserta kontrol positif (kotrimoksazol 25 µg) dan 
kontrol negatif (TWEEN 80 konsentrasi 10%) ditunjukkan pada Tabel 1 berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Variasi Konsentrasi Ekstrak Etil Asetat Daun Mangga Bacang, 
Kontrol Positif dan Kontrol Negatif yang Diujikan ke Escherichia coli. 
No Konsentrasi (%) Diameter Zona Hambat (mm) Rata-rata (mm) 
Hasil Pengulangan ke - 
I II III IV 
1 Konsentrasi 50% 14,91 17,01 14,86 14,7 15,37 
2 Konsentrasi 60% 15,75 17,7 15,54 15,6 16,15 
3 Konsentrasi 70% 17,45 18,23 16,30 17,18 17,29 
4 Konsentrasi 80% 17,97 21,13 18,20 17,50 18,70 
5 Konsentrasi 90% 20,36 21,73 18,73 18,82 19,91 
6 Kontrol Positif 26,17 25,22 26,15 25,76 25,83 
7 Kontrol Negatif 0 0 0 0 0,00 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa beberapa konsentrasi ekstrak etil asetat 
daun mangga bacang, yaitu konsentrasi 50%, 60%, 70%, 80% dan 90% (dilakukan 
4 kali pengulangan) setelah pengamatan 24 jam menghasilkan diameter zona 
hambat pada bakteri Escherichia coli. Berdasarkan hasil yang diperoleh pada 
konsentrasi 50% menghasilkan diameter zona hambat sebesar 15,37 mm, 
konsentrasi ini dikategorikan sebagai ekstrak sedang. Sedangkan pada 
konsentrasi 60%, 70%, 80% dan 90% menghasilkan diameter zona hambat 
sebesar 16,15 mm, 17,29 mm, 18,70 mm dan 19,91 mm sehingga dikategorikan 
sebagai ekstrak kuat/ sensitif. Kekuatan ekstrak ini hanya bersifat bakteriostatik, 
yaitu hanya dapat menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli. Selain itu, 
ekstrak etil asetat daun mangga bacang hanya dapat memberikan efek antibakteri 
terhadap Escerichia coli apabila diberikan konsentrasi ekstrak yang tinggi yaitu 
konsentrasi 60%. Tingginya konsentrasi ini dipengaruhi oleh penggunaan pelarut 
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etil asetat, kandungan metabolit sekunder di dalam daun serta adanya perbedaan 
kemampuan pelarut dalam menarik metabolit sekunder.  Hal ini dibuktikan dengan 
penelitian Anjar Nuryanto,10 ekstraksi daun mangga bacang dengan pelarut etanol 
menghasilkan diameter zona hambat sebesar 20,16 mm pada konsentrasi 25% 
(konsentrasi ini lebih rendah dari peneliti dalam menghambat pertumbuhan 
Escherichia coli). 
Terhambatnya pertumbuhan bakteri Escherichia coli dikarenakan adanya 
senyawa aktif bersifat antibakteri yang terkandung di dalam daun mangga bacang. 
Berdasarkan skrining fitokimia daun mangga bacang memiliki senyawa metabolit 
sekunder berupa alkaloid, fenol, flavonoid, tanin dan saponin. 
Alkaloid merupakan salah satu senyawa metabolit sekunder yang banyak 
ditemukan pada tumbuhan. Senyawa ini memiliki kompleks nitrogen dan struktur 
aromatik dengan rantai samping, yaitu struktur basa. Secara umum, alkaloid di 
alam dapat ditemukan dalam 2 bentuk yaitu bentuk garam dan bentuk bebas. 
Alkaloid bentuk bebas biasanya sering ditemukan pada tumbuhan salah satunya 
adalah daun mangga bacang (Mangifera foetida L.).12 Sebagai senyawa 
antibakteri, alkaloid bekerja dangan berinterkalasi dengan dinding dan DNA sel 
bakteri.13 Alkaloid menghambat enzim dihidrofolat reduktase sel yang dapat 
menghambat pembentukan asam folat.14 Selain itu, kandungan squalamine pada 
alkaloid juga menyebabkan kebocoran sitoplasma sel dan depolarisasi membran 
sel dengan cara menembus lapisan lipopolisakarida pada dinding sel bakteri 
sehingga menyebabkan kematian bakteri.15  
Fenol merupakan senyawa metabolit sekunder terbanyak pada sebaran 
spesies tumbuhan di dunia. Senyawa fenol memiliki rasa yang unik, berbentuk 
kristal, tidak berwarna, berbau khas serta bersifat hidrofilik.16 Fenol memiliki 2 
gugus yang terhidroksilasi, yaitu senyawa catechol dan pyrogallol. Secara 
biokimia, catechol memiliki 2 gugus hidroksil dan pyrogallol memiliki 3 gugus 
hidroksil.13 Adanya gugus hidroksil ini dapat memicu terjadinya proses hidroksilasi 
sehingga menyebabkan toksisitas terhadap mikroorganisme. Pada bakteri 
Escherichia coli, fenol bekerja dengan mendenaturasi protein dan merusak 
membran sel  bakteri dengan melarutkan membran lipid yang terletak pada 
permukaan dinding sel sehingga menyebabkan kematian pada bakteri.16  
Flavonoid merupakan senyawa metabolit sekunder yang memiliki struktur 
polifenolik dengan cincin aromatik.16 Flavonoid merupakan senyawa polar yang 
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dapat menembus membran peptidoglikan. Selain itu, turunan senyawa fenol, yaitu 
flavon berfungsi menghambat sintesis asam nukleat bakteri, fungsi membran sel, 
serta metabolisme energi.17 Salah satu turunan kedua dari flavonoid adalah 
senyawa mangiferin. Menurut penelitian Abu Bakar,18 ekstrak dari kulit kayu 
Mangifera indica L. memiliki senyawa mangiferin yang dapat menghambat 
pertumbuhan bakteri Escherichia coli, Stapylococcus aureus, Pseudomonas 
aeruginosa, Klebsiella pneumonia dan Streptococcus pneumonia. 
Tanin merupakan salah satu senyawa golongan polifenol yang dapat 
membentuk kompleks dengan protein, polisakarida, alkaloid, asam nukleat, 
mineral dan lain-lain baik secara reversibel maupun irreversibel.19 Secara teoritis 
tanin memiliki efek antibakteri yang berfungsi sebagai perusak membran sel 
apabila terjadi toksisitas tanin, toksisitas tanin ini terjadi jika pembentukan 
kompleks ikatan tanin yang diinduksi oleh senyawa astringent tanin. Selain itu, 
tanin juga dapat mengerutkan membran sel sehingga berdampak pada perubahan 
permeabilitas membran yang berujung pada kematian sel.20  
Saponin merupakan senyawa glikosida berbentuk busa dan dengan berat 
molekul yang tinggi.21 Saponin juga memiliki rasa pahit dan berbusa jika berada di 
dalam air.22 Senyawa saponin ini berfungsi sebagai hemolisis sel dengan 
meningkatkan permeabilitas membran sel. Selain terjadi peningkatan 
permeabilitas membran juga terjadi penurunan permeabilitas membran, hal ini 
bermula dari adanya reaksi triterpenoid (bagian dari senyawa saponin) dengan 
protein transmembran yang berada di permukaan membran sel bakteri. Reaksi ini 
kemudian membentuk polimer kuat dengan protein transmembran yang 
menyebabkan rusaknya membran tersebut. Rusaknya membran inilah yang 
memicu terjadinya penurunan permeabilitas membran yang berujung pada 
kurangnya asupan nutrisi dan menghambat pertumbuhan bakteri salah satunya 
adalah bakteri Echerichia coli.23  
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Kesimpulan  
1. Ekstrak etil asetat daun mangga bacang (Mangidera foetida L.) mengandung 
senyawa metabolit sekunder berupa fenol, flavonoid, tanin, saponin dan 
alkaloid. 
2. Ekstrak etil asetat daun mangga bacang (Mangifera foetida L.) memiliki efek 
antibakteri terhadap Eschericia coli secara In vitro. 
 
Saran 
1. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai ekstrak n-heksana daun 
mangga bacang dalam memberikan efek antibakteri gram positif dan negatif. 
2. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kandungan senyawa aktif 
yang dapat berperan sebagai efek antibakteri, antivirus dan antijamur. 
3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut mengenai kulit buah, batang/ranting 
serta buah mangga bacang dalam memberikan efek antibakteri. 
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Lampiran 1. Surat Keterangan lolos kaji Etik 
 
 
 
